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Abstrak 

 

Sekitar 71% dari 229 remaja SMA di kota Depok, Jawa Barat mengalami depresi. Depresi terjadi karena berbagai 

faktor diantaranya efikasi diri yang rendah. Cognitive Behavior Therapy (CBT) merupakan terapi yang dilakukan untuk 

meningkatkan efikasi diri dan mengatasi depresi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan efikasi diri dan 

depresi setelah mendapat CBT. Metode penelitian: quasi eksperimen dengan pre-post test with control group pada 

penerapan CBT yang dilakukan secara berkelompok. Uji analisis yang digunakan adalah dependen dan independent 

sample t-Test, chi-square dan pearson product moment. Responden penelitian ini adalah remaja kelas VIII. Sampel 

penelitian sebesar 72 remaja. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan efikasi diri remaja yang mendapat CBT lebih 

tinggi dibanding remaja yang tidak mendapat CBT, depresi remaja yang mendapat CBT lebih rendah dibandingkan 

penurunan depresi pada remaja yang tidak mendapat CBT. Peningkatan efikasi diri mempunyai hubungan yang kuat 

dalam menurunkan depresi pada remaja dengan arah hubungan negatif. CBT direkomendasikan pada remaja dengan 

efikasi diri rendah dan depresi.  

 

Kata kunci: depresi dan Cognitive Behavior Therapy, efikasi diri, remaja 

 
Abstract 

 
Improved Self-Efficacy and Decrease of Depression in Teenagers with Cognitive Behavior Therapy. Research shows 

that in the city of Depok, West Java, there is 71% of 229 high school adolescents with depression. Depression occurs 

due to various factors such as low self-efficacy. Cognitive Behavior Therapy (CBT) is the treatment carried out to 

improve the self-efficacy and depression. This study aims to determine the change in self-efficacy and depression after 

receiving CBT. Research methods: a quasi experimental pre-post test with control group on the application of CBT is 

done in groups. The analysis used is dependent and independent sample t-test, chi-square and Pearson product 

moment. The respondents of this study were adolescents class VIII. This sample is 72 adolescents with low self-efficacy 

and depression. The results showed an increase in self efficacy teen gets CBT significantly higher than adolescents who 

did not receive CBT, depressed adolescents who received CBT were significantly lower than the decrease in depression 

in adolescents who did not receive CBT.  Increased self-efficacy has a strong relationship in reducing depression in 

adolescents with a negative direction. CBT is recomended in adolescents with low self-efficacy and depression.  

 

Keywords: adolescents, depression and Cognitive Behavior Therapy, self-efficacy 

 

 

 

Pendahuluan 
 

Salah satu bentuk gangguan mental emosional 

adalah depresi. Menurut Cantwell dan Baker 

(1991) depresi merupakan masalah yang umum 

dialami oleh remaja. Depresi pada remaja lebih 

sulit dikenali dibandingkan depresi yang ter-

jadi pada anak yang lebih kecil. Hal ini dikarena-

kan perasaan sedih, kesepian, cemas dan keputus-

asaan yang dikaitkan dengan depresi dianggap 

sebagai sesuatu yang normal dalam masa per-

kembangan remaja. Oleh karena itu Townsend 

(2009) mengatakan banyak remaja yang meng-

alami gejala depresi seringkali tidak mendapat-

kan bantuan karena yang dialaminya dianggap 

sebagai sesuatu yang wajar di usia tersebut. 
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Penelitian  di Chicago pada anak sekolah kelas 

7 dan 8 menemukan bahwa sepertiga anak 

sekolah mengalami gejala depresi pada tingkat 

sedang sampai berat (Sprinthall & Collins, 

1995). Depresi pada remaja dapat diakibatkan 

oleh berbagai macam faktor, salah satunya 

terkait dengan pola pikir pada remaja tersebut. 

Remaja yang depresi cenderung memperlihat-

kan adanya distorsi pikiran menjadi negatif 

tentang dirinya sendiri, hidupnya serta masa 

depan (Gencoz, Voelz, Gencoz, Petit, & Joiner, 

2001 dalam Phares, 2008). Hal ini menunjuk-

kan bahwa penilaian negatif tentang kemam-

puan diri menyebabkan seseorang dapat meng-

alami depresi. 

 

Bandura menyatakan persepsi akan kemampu-

an diri disebut sebagai efikasi diri, dimana 

efikasi diri memiliki implikasi penting pada 

perilaku yang dimunculkan. Pernyataan ter-

sebut menjelaskan bahwa persepsi seseorang 

yang melibatkan fungsi kognitif akan me-

mengaruhi perilaku yang ditampakkan. Pe-

nelitian yang pernah dilakukan di Canada oleh 

Ehrenberg, Cox dan Koopman (1991) pada 

remaja memperlihatkan bahwa ada hubungan 

negatif antara efikasi diri dengan depresi. 

Penelitian tersebut diperkuat dengan studi 

longitudinal yang dilakukan oleh Scott dan 

Dearing (2012) pada remaja sekolah menengah 

di Amerika Utara yang menemukan bahwa 

efikasi diri yang tinggi dapat menurunkan risiko 

depresi. Penelitian-penelitian tersebut memper-

lihatkan bahwa remaja yang mempunyai efi-

kasi diri yang rendah mempunyai persepsi 

negatif terhadap kemampuannya mengatasi 

stressor sehingga akan lebih mudah meng-

alami depresi dibanding remaja yang mem-

punyai efikasi diri yang tinggi. 

Manifestasi depresi pada remaja dapat menim-

bulkan berbagai dampak seperti terganggunya 

fungsi sosial, mengalami kesulitan untuk ber-

konsentrasi, mengalami ketidakberdayaan, hingga 

tindakan bunuh diri. Di Amerika, selama tiga 

dekade terakhir angka bunuh diri pada individu 

berusia 15 tahun sampai 24 tahun meningkat 

tiga kali lipat dan merupakan penyebab ke-

matian nomor tiga dikelompok usia tersebut 

(National Center for Health Statistic, 2007 

dalam Townsend, 2009). Hal ini terjadi karena 

terdapat peningkatan insiden depresi pada po-

pulasi ini (Roy dalam Videbeck, 2008). Meskipun 

tidak semua remaja yang depresi mencoba 

bunuh diri, akan tetapi depresi dikatakan se-

bagai faktor yang paling banyak disebut se-

bagai faktor yang berkaitan dengan bunuh diri 

(Santrock, 2003).  
 

Di Indonesia prevalensi bunuh diri pada anak 

dan remaja dalam satu tahun antara 1,7±5,9% 

dan diperkirakan 12% kematian pada umur ter-

sebut diakibatkan oleh bunuh diri (Ulmila, 

2008 dalam Keliat, Tololiu, & Daulima, 2010). 

Penelitian yang dilakukan pada siswa SMA di 

kota Depok diketahui dari 229 remaja SMAN 

kota Depok ditemukan 71% diantaranya meng-

alami depresi yang juga berisiko melakukan 

tindakan bunuh diri (Keliat et al.,  2010). Data-

data tersebut menunjukkan bahwa walaupun 

depresi tidak selalu merupakan alasan remaja 

untuk bunuh diri akan tetapi risiko bunuh diri 

pada remaja yang mengalami depresi juga cukup 

tinggi.   
 

Sejauh ini penanganan depresi dilakukan me-

lalui konseling, psikoterapi dan pemberian obat, 

walaupun penyembuhan depresi melalui obat 

bagi anak-anak masih kontroversial. Cara ini 

merupakan penanganan yang efektif bagi 70% 

dari mereka yang menderita depresi. The 

National Institute for Health and Clinical 

Exelence/ NICE (dalam Solomando, Kendall 

& Whittington, 2008) menyusun panduan pe-

natalaksanaan penanganan depresi pada anak 

dan remaja. NICE merekomendasikan intervensi 

yang perlu diberikan adalah intervensi psiko-

sosial yang salah satunya adalah Cognitive 

Behavior Therapy (CBT).   
  
CBT diberikan sebagai salah satu upaya pre-

ventif. Penelitian yang dilakukan oleh Hayes, 

2004; Possel, Horn, Groen dan Hautzinger, 

2004 (dalam Phares 2008) menunjukkan CBT 

berbasis sekolah dapat mencegah peningkatan 

depresi pada remaja. Penelitian serupa juga   
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memperlihatkan bahwa program Cognitive 

Behavior Therapy berbasis sekolah mem-

punyai efek yang kuat terhadap penurunan 

depresi pada remaja bila dilakukan oleh 

psikolog dan peneliti (Phares, 2008). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang ber-

tujuan untuk mengetahui pengaruh CBT ter-

hadap efikasi diri dan depresi pada remaja. 

  

Metode 
 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan disain Quasi Experimental Pre-Post 

Test with Control Group dan intervensi Cogni-

tive Behavior Therapy (CBT). Pengambilan 

sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Penelitian ini dilakukan untuk me-

ngetahui perubahan efikasi diri dan depresi 

pada remaja setelah pemberian CBT. Respon-

den berjumlah 72 orang yang terdiri atas 38 

orang pada kelompok kontrol dan 34 orang 

pada kelompok intervensi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

untuk data karakteristik responden. Modul 

CBT yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian se-

belumnya dan sudah dilakukan uji expert 

validity oleh pakar keperawatan jiwa FIK-UI. 

Analisis statistik yang dipergunakan adalah 

univariat, bivariat dan korelasi dengan tam-

pilan dalam bentuk tabel dan distribusi fre-

kuensi. 

 

Hasil 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-

rata efikasi diri dan depresi pada remaja 

sebelum terapi secara berurutan adalah17,9 

dengan rentang 11±23 dan 19,72 dengan ren-

tang nilai 15±23. Hasil analisis setelah dilaku-

kan CBT memperlihatkan bahwa  rata-rata efi-

kasi diri remaja yang mendapat CBT adalah 

31,26, sementara pada remaja yang tidak men-

dapat CBT adalah 17,03. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermak-

na (p� 0,005) antara efikasi diri pada ke-

lompok intervensi dengan kelompok kontrol. 

Rata-rata depresi setelah remaja mendapatkan 

CBT adalah 14,50 dan pada remaja yang tidak 

mendapatkan CBT adalah 18,79. Hasil uji 

statistik menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna (p> 0,005) antara depresi remaja 

yang mendapat CBT dengan remaja yang tidak 

mendapat CBT.  

 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ada 

hubungan antara efikasi diri dengan depresi 

(p= 0,001) dimana kekuatan hubungan dua 

variabel adalah kuat, dengan arah negatif yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi 

diri maka semakin rendah depresi.  

 

Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pening-

katan yang bermakna pada efikasi diri setelah 

mendapatkan CBT pada kelompok intervensi, 

sebaliknya pada kelompok kontrol terjadi 

penurunan yang tidak bermakna. Hasil pene-

litian ini sesuai dengan hasil penelitian Hyun, 

Chung dan Lee (2005) yang menemukan 

bahwa remaja yang mempunyai efikasi diri 

yang rendah setelah mendapat CBT memper-

lihatkan peningkatan efikasi diri yang signi-

fikan dibanding remaja pada kelompok yang 

tidak mendapat CBT. Penelitian lain yang 

juga mendukung adalah penelitian Kumar dan 

Sebastian (2011) pada remaja sekolah di India 

yang mana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa CBT mempunyai implikasi dalam mem-

perbaiki efikasi diri.  

 
Hasil penelitian ini mengidentifikasi bahwa 

efikasi diri pada kelompok yang tidak men-

dapat CBT mengalami penurunan meskipun 

tidak bermakna. Menurut peneliti hal ini dapat 

diakibatkan karena  jarak antara pre dan post 

test cukup dekat sehingga dimungkinkan res-

ponden masih mengingat jawaban yang diberi-

kan pada saat post test. Selain itu pada saat 

dilakukan penelitian, responden sedang mengi-

kuti ujian semester dan hasil ujian memper-

lihatkan bahwa sebagian besar dari responden 

memiliki hasil ujian yang kurang memuaskan. 
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Menurut Bandura dan Beck kognitif individu 

menjadi rentan bila mereka memiliki gaya pe-

simis atau disfungsi sikap tentang diri mereka 

dan lingkungan. Ketika individu tersebut di-

hadapkan pada pengalaman hidup yang tidak 

menyenangkan, seperti kegagalan di sekolah 

maka mereka berisiko untuk membuat kesim-

pulan yang negatif tentang diri mereka yang 

pada akhirnya akan mengembangkan perasaan 

putus asa dan depresi (dalam Ghaderi & Salehi, 

2011).  

 

Berdasarkan konsep yang dijelaskan di atas, 

jelas bahwa efikasi diri dipengaruhi oleh kog-

nitif sehingga pada responden yang tidak men-

dapat CBT maka tidak akan terjadi perbaikan 

dari distorsi kognitif yang dialami. Kemudian 

dengan adanya pengalaman hidup yang tidak 

menyenangkan akan membuat individu makin 

memandang dirinya secara negatif.  

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa CBT mem-

punyai pengaruh dalam menurunkan depresi, 

dimana setelah pemberian CBT, pada kelom-

pok intervensi terdapat penurunan rata-rata 

skor depresi secara bermakna daripada kelom-

pok kontrol yang tidak mengikuti CBT. Hal ini 

memperlihatkan bahwa CBT yang diberikan 

mampu menurunkan depresi dibandingkan de-

ngan remaja yang tidak mendapatkan CBT.  

 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian  Rossello, 

Bernal, dan Rivera-Medina (2008) yang me-

nemukan bahwa CBT dapat menurunkan depresi 

pada remaja. Penelitian lain juga menjelaskan 

bahwa CBT efektif untuk menurunkan depresi 

pada remaja di sekolah dibandingkan dengan 

relaksasi dan self-modeling interventions yang 

dilakukannya dalam penelitian tersebut.  

 

Inti dari CBT adalah merubah persepsi dan 

cara menginterpretasikan dan hubungan arti 

tertentu dari kejadian dalam kehidupan sehari-

hari. Jadi CBT merupakan suatu terapi yang 

dapat membantu individu membuat keputusan 

dengan mengubah pikiran dan perilakunya 

yang negatif menjadi positif dan berfokus pada 

keadaan atau masalah yang dihadapi saat ini. 

Terapi CBT yang dilaksanakan secara ber-

kelompok pada remaja mempunyai keuntu-

ngan yang lebih daripada terapi yang dilaku-

kan secara individu. Untuk mengubah perilaku 

seseorang perlu diberikan stimulus. CBT yang 

dilakukan secara berkelompok akan memberi-

kan support system pada remaja karena mereka 

merasa memiliki masalah yang sama, remaja 

akan belajar mengamati bagaimana orang lain 

berperilaku dan mengkaji sikap serta reaksi 

melalui interaksi dengan berbagai macam 

orang. Selain itu remaja dapat belajar dari 

pengalaman positif dari teman sekelompok 

dalam terapi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi distorsi pikiran maupun perilaku 

maladaptif yang muncul. Bandura dan Walter, 

1977 (dalam Nies & McEwen, 2001) mengem-

bangkan teori social learning theory dimana 

seseorang dalam kontak sosial akan mempela-

jari tingkah laku orang lain kemudian juga 

akan melakukan atau meniru tingkah laku 

orang tersebut. 

 

Pada penelitian ini diketahui bahwa setelah 

mendapatkan CBT terjadi penurunan depresi. 

Penurunan yang terjadi pada responden tidak   

sampai pada tahap dimana depresi menjadi 

tidak ada. Menurut peneliti hal ini dapat 

diakibatkan oleh waktu pre dan post test yang 

cukup dekat sehingga belum bisa dilihat secara 

optimal efek dari terapi yang dilakukan dan 

selain itu juga pertemuan dari sesi CBT yang 

cukup singkat yang hanya dilakukan dalam 5 

kali pertemuan. Penelitian Rossello, et al.,   

(2008) menyatakan pada remaja depresi masih 

banyak yang tidak memperlihatkan respon 

terhadap CBT dengan dosis standar yaitu 12 

sesi sehingga pada penelitian tersebut sesi 

dalam terapi ditambah  menjadi 16 sesi. Selain 

itu hasil pada penelitian tersebut dikatakan 

bahwa responden terus menunjukkan perbaik-

an gejala depresi beberapa bulan setelah terapi 

diberikan (1 tahun post treat-ment). Penelitian 

Solomando, Kendall dan Whittington (2008) 

menyatakan berdasarkan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya memper-

lihatkan bahwa CBT dengan 8-16 sesi dengan 

durasi 20-60 menit yang dilakukan selama 5-8 
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minggu memperlihatkan hasil yang lebih baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan panjangnya 

waktu terapi, akan memberikan waktu yang 

cukup pada responden untuk mampu menginter-

nalisasikan terapi yang diberikan ke dalam ke-

hidupannya sehingga akan menurunkan depresi 

secara optimal.  

 

Penelitian Rossello, et al. (2008) mengindikasi-

kan bahwa CBT yang diberikan dalam sesi 

yang pendek pada penelitian ini belum mampu 

untuk menurunkan depresi sampai pada tahap 

tidak depresi sehingga perlu dilakukan pem-

berian terapi lainnya yang memungkinkan 

remaja mampu mengontrol stress yang ber-

dampak terhadap terjadinya depresi. Penelitian 

yang dilakukan pada remaja sekolah menengah 

atas di Kota Depok memperlihatkan bahwa 

terjadi penurunan tingkat depresi pada remaja 

yang mendapat latihan pertahanan diri ter-

hadap stress (Keliat, Tololiu, & Daulima, 

2010). Latihan pertahanan diri terhadap stres 

dapat dijadikan terapi kombinasi dengan CBT 

sehingga dapat menurunkan depresi dan risiko 

bunuh diri yang lebih baik dibandingkan 

dengan hanya pemberian CBT.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ter-

dapat hubungan yang kuat antara efikasi diri 

dengan depresi dimana arah hubungannya 

negatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan efikasi diri akan meningkatkan 

kemampuan individu dalam memandang diri-

nya secara positif. Selain itu dapat berdampak 

pula pada kemampuan individu untuk me-

ningkatkan kemampuannya dalam mengatasi 

stressor dalam kehidupannya dan memandang 

stressor sebagai suatu tantangan yang harus 

dihadapi. 

 

Penelitian lain Ehrenberg, Cox dan Koopman 

(1991) mendukung hasil penelitian ini dimana 

dinyatakan bahwa efikasi diri mempunyai 

hubungan penting terhadap depresi pada 

remaja. Penelitian lain oleh Ghaderi dan Salehi 

(2011)  menjelaskan bahwa efikasi diri mem-

punyai korelasi dengan depresi. Tabassum dan 

Rehman (2005) juga menyatakan bahwa 

efikasi diri yang tinggi pada anak menjadi 

faktor protektif melawan terjadinya depresi 

dan efikasi diri yang rendah akan membawa 

mereka kedalam kondisi depresi.  

 

Efikasi diri akan memengaruhi bagaimana cara 

berpikir seseorang sehingga pada individu 

yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan 

memandang masalah sebagai sebuah tantangan 

karena individu tersebut mempunyai keya-

kinan diri yang tinggi akan kemampuannya 

dalam mengatasi masalah tersebut. Sebaliknya 

individu dengan efikasi diri yang rendah 

cenderung untuk tidak memiliki keyakinan diri 

dan memandang masalah sebagai hambatan 

sehingga hal tersebut mengakibatkan kecemas-

an. Kecemasan yang terjadi dalam jangka 

waktu yang lama akan berdampak terhadap 

timbulnya depresi.  

 

Kesimpulan  
 

Populasi pada penelitian ini adalah remaja 

yang duduk di kelas VIII di SMPN 15 dan 

SMPN 18 Kota Bogor yang berjumlah 608 

orang. Sampel 72 orang yang terbagi menjadi 

38 orang di kelompok intervensi dan 34 orang 

lainnya di kelompok kontrol. Efikasi diri 

remaja pada kelompok intervensi sebelum dan 

setelah mendapat CBT mengalami peningkatan 

yang bermakna sedangkan kelompok kontrol 

yang tidak mendapat CBT mengalami penurun-

an yang tidak bermakna.  

 

Depresi pada remaja di kelompok intervensi 

mengalami penurunan yang bermakna setelah 

mendapatkan CBT sedangkan pada kelompok 

kontrol yang tidak mendapatkan terapi juga 

mengalami penurunan akan tetapi tidak ber-

makna. Hubungan antara efikasi diri dengan 

depresi setelah mendapatkan CBT adalah ber-

makna dengan tingkat korelasi yang kuat. 

Arah hubungan menunjukkan hubungan yang 

negatif dimana peningkatan efikasi diri akan 

berdampak pada penurunan depresi pada 

remaja (SH, HR, NN). 
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